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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi anggota Komunitas Senam 

Tangguh & Kece, sebuah komunitas perempuan di Kabupaten Bogor yang 

tidak hanya aktif dalam kegiatan olahraga, tetapi juga berperan sebagai pelaku 

UMKM. Banyak anggota komunitas yang memiliki usaha kecil, namun masih 

menghadapi keterbatasan dalam hal manajemen bisnis dan pemasaran digital. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan digital marketing sebagai 

strategi pengembangan usaha. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah 

partisipatif, dimana peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap kegiatan 

mulai dari persiapan, pelaksanaan pelatihan, praktik langsung, hingga evaluasi. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Oktober 2025, di Aula Gedung 

DPRD Kota Bogor, dengan diikuti oleh 15 orang anggota komunitas. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Seluruh peserta menunjukkan antusiasme tinggi, memahami materi 

dengan baik, serta merasakan manfaat nyata dari pelatihan yang diberikan. 

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan strategi pemasaran digital, 

kegiatan ini juga memperkuat semangat kolaboratif dan kemandirian ekonomi 

di kalangan anggota komunitas. Kegiatan dapat dikatakan berhasil dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan perempuan pelaku 

UMKM berbasis komunitas olahraga. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan berkontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto Nasional (Siska & Prapto, 2021). Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM (2023), UMKM berkontribusi lebih dari 60 persen terhadap PDB nasional dan 

menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja. Di sisi lain, UMKM juga menjadi sarana pemberdayaan 

masyarakat, terutama bagi perempuan, untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui kegiatan 

produktif berbasis komunitas (Ramadhani, 2020); (Asnawan et al., 2022). (Manurung et al., 2023).  Salah 

satu bentuk UMKM yang menarik untuk dikembangkan adalah komunitas berbasis hobi atau olahraga, 

seperti komunitas senam ibu-ibu, yang tidak hanya berfokus pada kebugaran tetapi juga memiliki potensi 

ekonomi melalui aktivitas kewirausahaan anggotanya. 

Komunitas Senam Tangguh & Kece merupakan kelompok masyarakat yang terbentuk dari 

semangat kebersamaan ibu-ibu di Perumahan Cilebut Residence 2, Cilebut Barat, Kecamatan Sukaraja, 

Kabupaten Bogor. Sejak berdiri pada tanggal 16 Februari 2023, komunitas ini menjadi wadah bagi para 

anggotanya untuk menjaga kesehatan fisik dan mental melalui kegiatan senam rutin. Dengan motto 

“Sehat Bugar Sepanjang Usia”, komunitas ini tidak hanya berperan sebagai sarana olahraga, tetapi juga 

sebagai ruang sosial yang mempererat hubungan antaranggota dan menciptakan lingkungan positif yang 

mendukung kesejahteraan keluarga. 

Selain sebagai ajang kebugaran, komunitas ini memiliki potensi ekonomi yang besar. Sebagian 

besar anggotanya merupakan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di 

berbagai bidang, seperti kuliner, fashion, dan jasa rumah tangga. Melalui interaksi rutin, para anggota 

saling berbagi pengalaman dan memperkenalkan produk mereka. Namun, potensi tersebut belum 

sepenuhnya dioptimalkan karena keterbatasan dalam kemampuan pemasaran digital, manajemen 

keuangan usaha, dan strategi promosi produk berbasis komunitas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan untuk membantu mengembangkan kapasitas anggota komunitas agar 

lebih mandiri dan berdaya saing. 

Kegiatan pemberdayaan berbasis komunitas olahraga seperti ini sejalan dengan berbagai inisiatif 

serupa di Indonesia. Misalnya, kegiatan PKM yang dilakukan oleh (Ariyanto & Capriati, 2023) 

menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan bagi komunitas senam ibu-ibu di Tangerang Selatan  

mampu meningkatkan pemahaman tentang pemasaran digital dan memperluas jaringan usaha. Demikian 

pula, program pengabdian yang dilakukan oleh (Ferawati et al., 2023) kepada lembaga kurus dan 

gymnastik  Daradaeng di Makasar mengintegrasikan aktivitas olahraga dengan pelatihan branding produk 

lokal, yang berdampak positif terhadap peningkatan penjualan UMKM anggotanya. Kegiatan seperti ini 

membuktikan bahwa komunitas berbasis olahraga dapat menjadi pintu masuk efektif untuk pemberdayaan 

ekonomi perempuan.  

Lebih lanjut, hasil kegiatan PKM yang dilakukan oleh (Ariyanto et al., 2025) kepada komunitas 

Olah Raga Kebugaran Indonesia (ORKI) memperlihatkan bahwa pelatihan manajemen usaha dan promosi 

digital berbasis media sosial mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam 

memasarkan produk mereka secara lebih luas. Selain itu, kegiatan tersebut juga memperkuat solidaritas 

kelompok melalui semangat saling mendukung antaranggota dalam menjalankan usaha. Pendekatan 

berbasis komunitas ini dianggap efektif karena menggabungkan aspek kesehatan, sosial, dan ekonomi 
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dalam satu wadah kegiatan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kegiatan serupa juga dilakukan oleh (Arrafi & Arsjah, 2025) di Kota Malang melalui pengabdian 

kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan kapasitas ekonomi pada UMKM  “Budianisa Sport”. 

Melalui program pelatihan pencatatan keuangan sederhana dan pemasaran kreatif, pelaku usaha tidak 

hanya memperoleh manfaat fisik dari kegiatan olahraga, tetapi juga memiliki kemampuan dalam 

mengelola usaha secara lebih profesional. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam motivasi berwirausaha dan kepercayaan diri anggota setelah kegiatan berlangsung. Temuan-

temuan ini memperkuat bahwa pemberdayaan berbasis komunitas olahraga dapat menjadi pendekatan 

yang efektif untuk mendorong kemandirian ekonomi perempuan dan memperkuat ketahanan sosial 

masyarakat. 

Melalui kegiatan PKM ini, kontribusi yang diharapkan tidak hanya dalam peningkatan 

kemampuan anggota komunitas dalam memasarkan produk secara digital, tetapi juga dalam memperkuat 

jejaring sosial dan ekonomi antaranggota. Dengan demikian, komunitas Senam Tangguh & Kece dapat 

berkembang menjadi model pemberdayaan perempuan berbasis olahraga yang menggabungkan aspek 

kesehatan, kebersamaan, dan kemandirian ekonomi lokal. Program ini juga berkontribusi terhadap upaya 

pemerintah dalam mendukung pengembangan UMKM dan pemberdayaan perempuan di tingkat 

komunitas, selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 5 (Kesetaraan 

Gender) dan poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) (Masruchiyah & Laratmase, 2023); 

(Syahrani et al., 2025) . Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Memberdayakan anggota Komunitas Senam Tangguh & Kece melalui pelatihan dan 

pendampingan dalam pemasaran digital dan pengelolaan usaha. 

2. Mengintegrasikan aktivitas olahraga dengan peningkatan kapasitas kewirausahaan anggota 

komunitas. 

3. Mendorong terbentuknya jejaring sosial ekonomi berbasis komunitas yang tangguh dan 

berkelanjutan. 

4. Mewujudkan komunitas perempuan yang sehat, tangguh, bahagia, dan mandiri melalui sinergi 

antara aktivitas fisik dan ekonomi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif (participatory approach), di mana anggota komunitas berperan aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar proses pemberdayaan tidak bersifat satu arah, tetapi 

melibatkan kolaborasi antara tim pelaksana dan peserta dalam merumuskan kebutuhan, menjalankan 

kegiatan, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Melalui cara ini, diharapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dapat benar-benar relevan dan bermanfaat sesuai dengan kondisi nyata 

komunitas. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Oktober 2025, pukul 09-12.00 WIB, bertempat di 

Aula Kantor Gedung DPRD Kota Bogor, yang beralamat di Jl. Pemuda No. 25, RT.01/RW.06, Tanah 

Sareal, Kota Bogor, Jawa Barat 16161. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan kenyamanan 

dan kapasitas ruangan yang memadai untuk menampung seluruh peserta kegiatan. Lokasi ini berjarak 
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sekitar 58.8 km dari Kampus Universitas Bina Saranan Informatika (UBSI), Jakarta. Lokasi ini dapat 

ditempuh selamam 1 jam 17 menit dengan kendaraan roda 4 melalui jalan toll Jagorawi. Jarak lokasi 

kampus ke lokasi mitra disajikan pada Gambar 1. Terdapat sebanyak 4 orang tim dosen, 3 orang dan 15 

anggota komunitas Senam Tangguh & Kece terlibat dalam kegiatan PKM ini. 

 

 
Gambar 1. Jarak lokasi kampus ke mitra 

 

    Tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini terdiri atas tiga 

bagian utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi.  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap awal ini, tim pelaksana melakukan sejumlah kegiatan pendukung seperti survei 

lapangan, pengajuan izin kepada pihak mitra, serta pelaksanaan briefing internal untuk menyusun 

strategi kegiatan. Selain itu, juga dilakukan penyiapan dokumen administrasi dan kebutuhan 

teknis lain yang diperlukan untuk memastikan kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai 

rencana. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan inti dari seluruh rangkaian kegiatan PKM. Beberapa aktivitas yang 

dilakukan meliputi: 

a. Pencetakan dan distribusi materi pelatihan serta pembagian modul pembelajaran kepada 

seluruh peserta. 

b. Penyampaian materi pelatihan digital marketing  

c. Pemberian latihan praktik secara langsung kepada peserta untuk membuat kontek promosi 

pemasaran pada media sosial FB, Instagram, dan Tiktok.  

d. Pendampingan individual guna memastikan setiap peserta memahami materi dan mampu 

mengaplikasikannya secara optimal. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan pemantauan terhadap jalannya kegiatan sekaligus 
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mengevaluasi efektivitas pelaksanaan pengabdian masyarakat. Evaluasi dilakukan untuk menilai 

sejauh mana tujuan kegiatan telah tercapai. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 

a. Melakukan pengawasan terhadap proses pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

b. Melaksanakan evaluasi melalui penyebaran kuesioner kepada peserta di akhir kegiatan untuk 

mengukur kesesuaian antara pelaksanaan dan rencana awal. 

c. Menganalisis hasil kuesioner untuk melihat adanya peningkatan pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. 

d. Menyusun capaian luaran kegiatan pengabdian masyarakat yang diperoleh. 

e. Menyusun laporan akhir yang menggambarkan hasil pelaksanaan, temuan lapangan, serta 

rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penyajian materi dimulai dengan ulasan mengenai konsep dasar digital marketing, urgensi digital 

marketing untuk pengembangan bisnis, dan sosial media marketing. Digital marketing merupakan strategi 

pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital, khususnya internet, untuk menjangkau konsumen secara 

lebih luas, cepat, dan efisien. Melalui pendekatan ini, pelaku usaha dapat mempromosikan produk atau 

jasanya menggunakan berbagai platform digital seperti media sosial, situs web, marketplace, serta 

aplikasi pesan instan (Kotler et al., 2021). 

Pemasaran digital memiliki keunggulan dibandingkan metode konvensional karena mampu 

menjangkau audiens yang lebih spesifik dan terukur. Misalnya, dengan menggunakan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, atau TikTok, pelaku usaha dapat menentukan target pasar berdasarkan usia, lokasi, 

minat, hingga perilaku konsumen. Selain itu, strategi digital marketing juga memungkinkan pelaku usaha 

untuk melakukan analisis terhadap perilaku pelanggan secara real-time, sehingga keputusan pemasaran 

dapat diambil dengan lebih cepat dan berbasis data (Wahid, 2024). 

Bagi pelaku UMKM, digital marketing menjadi alat penting untuk meningkatkan daya saing dan 

memperluas pasar. Banyak pelaku usaha kecil yang berhasil mengembangkan bisnisnya berkat 

kemampuan memanfaatkan platform digital untuk membangun merek dan menjalin kedekatan dengan 

pelanggan. Kegiatan seperti membuat konten promosi kreatif, berinteraksi langsung dengan pelanggan 

melalui media sosial, serta memanfaatkan e-commerce untuk penjualan menjadi strategi efektif di tengah 

perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi digital (Saputra et al., 2023); 

(Rachmah et al., 2025).. 

Demikian, digital marketing tidak sekadar alat promosi, tetapi juga strategi jangka panjang untuk 

membangun hubungan berkelanjutan antara pelaku usaha dan konsumennya (Sifwah et al., 2024); 

(Sitindaon, 2025); (Fathoni et al., 2025). Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

penguasaan digital marketing oleh anggota komunitas, seperti Komunitas Senam Tangguh & Kece dapat 

menjadi langkah penting untuk memperkuat kapasitas ekonomi perempuan dan mendukung kemandirian 

usaha berbasis komunitas. 

Setelah menyajikan materi yang bersifat teori, kegiatan selanjutnya adalah mendampingi peserta 

kegiatan dalam membuat kontent digital yang nantinya akan digunakan sebagai alat promosi pada media 

sosial.  
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Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui analisis data yang diperoleh dari 

hasil pengisian kuesioner oleh para peserta. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana materi pelatihan telah sesuai dengan kebutuhan mitra, sekaligus menilai peningkatan 

pemahaman dan keterampilan peserta setelah mendapatkan pelatihan mengenai ditital marketing. 

Instrumen kuesioner yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: F-1 yang berisi 

data umum dan pernyataan terkait profil peserta, F-2 yang menilai aspek pelaksanaan kegiatan, serta F-3 

yang memuat tanggapan peserta terhadap manfaat dan dampak kegiatan yang mereka rasakan. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat partisipasi dan antusiasme yang 

sangat tinggi terhadap pelatihan yang diselenggarakan oleh tim dosen dari Universitas Bina Sarana 

Informatika. Hal ini tampak dari respon positif yang diberikan serta tingkat kehadiran peserta yang 

mencapai 100%, yaitu sebanyak 15 orang anggota Komunitas Senam angguh & Kece. Seluruh peserta 

yang terlibat dalam kegiatan ini merupakan perempuan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Profil anggota komunitas senam Tangguh & Kece 

Jenis Kelamin Jumlah Persen 

Laki-laki 0 0 

Perempuan 15 100% 

Jumlah 15 100% 

 

Mayoritas anggota Komunitas Senam Tangguh & Kece berada pada kelompok usia di atas 50 

tahun. Gambaran lebih rinci mengenai sebaran usia anggota forum UMKM Rawa Panjang disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Profil usia komunitas senam Tangguh & Kece 

Umur Jumlah Persen 

< 20 Tahun 0 0% 

20 – 35 Tahun 0 0% 

35 – 50 Tahun 1 7% 

>50 tahun 14 93% 

Jumlah 15 100% 

 

Hasil rekapitulasi kuesioner menunjukkan bahwa materi pelatihan yang diberikan sudah relevan 

dengan kebutuhan para mitra. Hal ini terlihat dari sebagian besar peserta yang menyatakan rasa puas 

terhadap isi dan penyampaian materi, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tanggapan peserta mengenai materi pelatihan 

Umur Jumlah Persen 

Sangat Tidak Puas (STP) 0 0 

Tidak Puas (TP) 0 0 

Cukup Puas (CP) 0 16% 

Puas (P) 11 73% 

Sangat Puas (SP) 4 27% 

Jumlah 15 100% 



 
 
 

 
Pemberdayaan Komunitas Senam Tangguh & Kece Melalui Pelatihan                   

Digital Marketing 

(Siska, et al.) 

 
 

 

 

 

1747  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

Pelatihan ini memberikan pengaruh yang positif bagi para peserta, khususnya dalam peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Hal ini terlihat dari hasil rekapitulasi kuesioner, dimana mayoritas 

peserta menyatakan sangat setuju bahwa pelatihan tersebut memberikan manfaat nyata, sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tanggapan peserta terhadap manfaat pelatihan 

Umur Jumlah Persen 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Tidak Setuju (TS) 0 0% 

Cukup Setuju (CS) 0 0% 

Setuju (S) 13 87% 

Sangat Setuju (SS) 2 13% 

Jumlah 15 100% 

 

Dokumentasi kegiatan PKM ditampilkan pada Gambar 1 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan PKM 

    

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama 

Komunitas Senam Tangguh & Kece dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Keberhasilan ini tercermin dari tingkat partisipasi peserta yang tinggi, di mana seluruh anggota komunitas 

hadir dan berperan aktif selama kegiatan berlangsung. Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa topik 

pelatihan yang diangkat relevan dengan kebutuhan dan minat peserta, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kapasitas mereka di bidang kewirausahaan dan pemanfaatan digital marketing. 

Selain itu, hasil rekapitulasi kuesioner menunjukkan bahwa materi pelatihan dianggap sesuai 

dengan kebutuhan mitra dan mudah dipahami oleh peserta. Mayoritas peserta memberikan tanggapan 

positif terhadap isi kegiatan dan metode penyampaian yang interaktif. Pelatihan ini juga terbukti 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, terutama dalam 

hal memahami konsep Digital Marketing dan penerapannya pada usaha mikro yang mereka jalankan. 
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Secara umum, kegiatan ini berhasil tidak hanya dalam aspek transfer pengetahuan, tetapi juga 

dalam membangun semangat kolaborasi dan kepercayaan diri peserta untuk mengembangkan usaha 

mereka. Peserta merasa lebih siap menghadapi tantangan bisnis di era digital dan mampu memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana promosi dan pengembangan usaha. Dengan capaian tersebut, kegiatan PKM ini 

dapat dikategorikan sebagai kegiatan yang efektif dan berkontribusi nyata terhadap pemberdayaan 

ekonomi berbasis komunitas, khususnya bagi perempuan pelaku UMKM di lingkungan Komunitas 

Senam Tangguh & Kece. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, dapat disimpulkan bahwa program 

pengabdian kepada masyarakat bersama Komunitas Senam Tangguh & Kece berjalan dengan sangat baik 

dan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seluruh peserta menunjukkan partisipasi aktif dan 

antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung. Materi pelatihan yang disampaikan dinilai relevan dengan 

kebutuhan mitra serta mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, khususnya dalam 

memahami dan menerapkan konsep dan strategi  digital marketing untuk pengembangan usaha mereka. 

Selain memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini juga 

memperkuat solidaritas komunitas dan menumbuhkan semangat kemandirian ekonomi di kalangan 

anggota, terutama perempuan pelaku UMKM, sehingga menjadi langkah nyata dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. 
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